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MOTTO
1. “Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.”(QS Al-Insyirah : 6)
2. “Ilmu menunjukan kebenaran akal, maka barang siapa yang berakal,
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vABSTRAKSI
Agus Riyanto. 2012. Jambu Mete Sebagai Unsur Hias Pada Almari Buku, Desain
Produk. Sekolah Tinggi Teknologi dan Desain Nahdlatul Ulama Jepara.
Keanekaragaman produk almari buku yang beredar di pasaran menjadi
pertimbangan utama dalam pembuatan Tugas Akhir untuk menciptakan produk
almari buku yang memiliki ciri khas, sehingga produk yang diciptakan dapat
bersaing dengan produk-produk yang telah beredar, agar produk almari buku ini
marketable perlu dilakukan penelitian guna menganalisis karakteristik produk
almari buku untuk mengetahui trend pasar saat ini. Dengan metode pengamatan
secara langsung maupun melalui metode kepustakaan untuk menjaring informasi
yang berhubungan dengan aspek tehnik maupun non tehnik penciptaan almari
buku yang fungsional dan estetik.
Berdasarkan latar belakang penciptaan tersebut perlu dilakukan tinjauan
desain secara menyeluruh mengenai berbagai aspek yang berkenaan dengan
perwujudan almari buku agar produk yang diciptakan benar dan estetis. Berbagai
aspek masalah yang berpengaruh antara lain: tinjauan desain, tinjauan furniture,
tinjauan teras, tinjauan estetika, tinjauan bentuk, tinjauan almari buku, selain itu
juga perlu mengkaji standarisasi ukuran produk almari buku agar produk yang
dihasilkan nyaman dan fungsional dengan berpedoman pada standarisasi
ergonomi dan antropometri tubuh manusia pengguna. Agar produk yang
dihasilkan memiliki daya kompetitif diperlukan referensi sebagai landasan dalam
penciptaan produk almari buku untuk menganalisis perbedaan maupun kemiripan
antar produk dari segi bentuk, medium, tehnik konstruksi, tehnik finishing dan
unsur desain lainnya.
Berdasarkan Analisis data dapat ditarik kesimpulan mengenai aspek
bentuk, fungsi dan makna desain produk almari buku. Untuk mengetahui kriteria
desain yang baik, sehingga dapat ditetapkan desain almari buku dengan tema
jambu mete sebagai ide penciptaan, selanjutnya dilakukan pengkajian bentuk
jambu mete untuk menghasilkan berbagai sketsa alternatif desain guna
menghasilkan desain yang paling optimal, sehingga didapatkan keputusan desain
mengenai aspek bentuk, fungsi, ukuran, bahan, kontruksi, ragam hias dan
finishing. Selanjutnya desain akhir tersebut dituangkan dalam gambar kerja
sebagai pedoman dalam perwujudan desain alamri buku dengan konsep jambu
mete.
Kajian produk almari buku terinspirasi dari bentuk dasar jambu mete yang
ditransformasikan ke dalam wujud komponen pembentuk almari buku. Fungsi
dari produk ini antara lain sebagai perabot pelengkap rumah, sebagai unsur
dekoratif jambu mete dan juga memiliki makna simbolik sebagai simbol status
sosial sebagai upaya membangun citra. Makna yang tersirat dari bentuk almari
Kata kunci : almari buku, jambu mete , desain.
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A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan zaman sekarang ini manusia terus berkarya sebaik mungkin untuk
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari yaitu kebutuhan untuk hidup, bersosialisasi
dan berkarya. Di dalam perkembangan seni dan desain pada saat ini, tuntutan akan
kebutuhan konsumen pada suatu produk, tentu ingin terpuaskan, baik mutu maupun
aspek desain yang tepat.
Kebutuhan  tempat untuk menaruh buku menjadi pendorong penulis untuk
membuat suatu produk yang berupa almari buku. Serta kemungkinan seseorang bila
bepergian kesuatu tempat atau kota bahkan negara lain tentu ingin membeli buku
yang menjadi ciri khas daerah setempat, karena itu merupakan sebuah kenang-
kenangan atau oleh-oleh seseorang sebagai simbul telah sampainya seseorang pada
suatu tempat tersebut. Untuk menunjang kebutuhan tersebut, perlu dibuatkan sebuah
tempat khusus, yang berupa almari, dimana almari ini sebagai sarana menyimpan
banyak buku.
Adanya almari buku, buku ataupun majalah akan tertata rapi, baik dalam
pengelompokan buku tersebut, besar kecilnya buku, maupun benda lain, serta dapat
terjaga keamanan dan kerapiannya. Kerawatan akan suatu buku atau majalah tentu
terjaga.
Dasar pemikiran untuk mengetengahkan permasalahan dalam pembuatan
Karya Tugas Akhir Program Studi Desain Produk Sekolah Tinggi Teknologi dan
Desain Nahdlatul Ulama’ Jepara, dengan judul “ Jambu Mete sebagai Unsur Hias
pada Almari Buku”
2B. Pembatasan Masalah.
Pembuatan Tugas Akhir ini mengambil judul "Jambu Mete sebagai Unsur
Hias pada Almari Buku” karena dalam suatu kajian permasalahan kita harus
mengacu pada fokus masalah yang kita akan bahas, agar pembahasan laporan ini
fokus dan tidak melebar kemana-mana dari tujuan maka dilakukan pembatasan
masalah di antaranya :
1. Pengumpulan data literature desain mebel.
2. Peninjauan tentang desain mebel.
3. Analisis data yang sesuai dengan penciptaan lemari buku.
4.  Pengapli kasian data penciptaan
Adanya batasan di atas maka karya Tugas Akhir yang di buat nantinya akan
mudah di pahami, sehingga nantinya muncul kesan produk yang akan dibuat dapat
sesuai dengan fungsi kegunaan, produk yang bisa dijual tidak dipakai sendiri. Bahan




Dari batasan-batasan yang disebutkan di atas, diperlukan penjelasan agar
mudah dipahami sehingga  membuat suatu rumusan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat Almari Buku dengan unsur hias jambu mete?
2. Bagaimana bentuk almari buku yang mampu mendukung aktivitas dalam
Rumah?
D. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan Pembuatan Tugas Akhir
a. Memperkaya sumber referensi pembuatan almari buku.
3b. Sebagai bentuk pertanggug jawaban ilmiah mahasiswa pada akhir
perkuliahan.
c. Secara khusus tujuan pembuatan Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi
syarat guna memperoleh derajat Sarjana S1 Jurusan Desain Produk
Sekolah Tinggi Teknologi Dan Desain NAHDLATUL ULAMA’ Jepara.
2. Manfaat Pembuatan Tugas Akhir
a. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dan
mampu mengaplikasikan karya-karya yang kreatif, berkualitas sesuai
dengan tuntutan konsumen.
b. Memberikan suatu ide yang kreatif dalam hal desain suatu produk
furniture.
c. Untuk dapat mengetahui sejauh mana kemampuan penulis mengolah
menerapkan serta mengaplikasikan materi-materi yang didapat di Akademi
maupun lapangan.
Dari manfaat-manfaat di atas, diharapkan mahasiswa mampu mewujudkan
dalam bentuk, rancangan gambar, konsep dan produk karya hasil desain
dalam aplikasi bentuk yang sesuai dengan prinsip-prinsip desain, gaya
perabot, kontruksi serta proporsi pada konsumen.
E. Telaah Pustaka
Sebagai landasan teori untuk Pijakan dalam melakukan proses desain dan
karya produk, perlunya telaah pustaka dengan cara menghimpun data-data literatur
berupa buku-buku, diktat perkuliahan, majalah-majalah, laporan ilmiah atau
penelitian, serta buku-buku dari berbagai sumber yang berhubungan dengan
materi permasalahan.
4Mengambil data yang berupa  brosur-brosur dari perusahaan serta katalog-
katalog. Data-data tersebut memiliki orientitas yang tinggi karena informasi yang
disajikan sesuai dengan kenyataan, sebagai data sekaligus fakta yang dapat
dipercaya, data-data tersbut antara lain:
1. Teknik mendesain perabot yang benar (1996 )
M. Gani Kristianto
Buku yang diterbitkan oleh penerbit kanisus Yogyakarta ini bisa
dikatakan buku wajib bagi para desainer mebel. Di dalam buku ini dijelaskan
tentang teknik pembuatan desain yang benar, sebagai pemanfaatan ruang yang
sesuai, ergonomic, dan anthropometri
2. Reka oles mebel kayu ( 1997 )
Agus Sunaryo , S.H., M.B.A
Merupakan buku panduan dan pengetahuan tentag proses reka oles
atau aplikasi finishing pada mebel kayu. Buku ini ditulis berdasarkan
pengalaman pribadi penulis yang pernah menggeluti bidang reka oles mebel
kayu. Berbagai jenis finishing yang umum serta tekniknya dijelaskan dalam
buku ini, antara lain: Finishing melamine, finishing Cat duco, politur.
3. Designing Furniture ( 2005 )
Eddy S. Marizar
Buku ini menjelaskan tentang desain yang tepat sasaran, sehingga
konsumen akan terpuaskan pada sebuah produk, dengan berbagai
pertimbangan yang meliputi: konsep desain, prinsip desain, gaya, serta konsep
desain kreatif.
5F. Metodologi
Teknik yang di gunakan adalah metode kualitatif ( qualitative research )
adalah suatu penelitian yang di lakukan dengan mengacu kepada sejumlah
variable, factor, parameter, atau aspek yang menggunakan suatu satuan ukur
berbentuk argumentasi atau nilai ( value ) tertentu sebagai alat untuk
menetapkannya.
Semua perspektif itu mungkin menangkap setidaknya sebagian dari realitas
tersebut yakni menonjolkan aspek tertentu dan mengabaikan aspek lainnya.
Tidak satu perspektifpun dapat menangkap keseluruhan realitas yang di amati.
Jadi suatu perspektif bersifat terbatas, dan mengandung bias, dengan kata lain,
tidak ada perspektif yang memungkinkan manusia dapat melihat semua aspek
realitas secara simultan. ( Mulyana Deddy, 2003 : 16 ) baik dari sudut pandang
teoritis maupun praktis. Untuk memperoleh data yang terkait dengan
pembahasan ini, di gunakan beberapa metode sebagai berikut :
1. Metode Pegumpulan Data
Dalam usaha untuk mendapatkan data yang diperlukan guna mendukung
tema laporan tugas akhir ini, menggunakan beberapa jenis pengumpulan data
dan pencatatannya. Metode tersebut antara lain :
a. Metode Pustaka
Metode ini merupakan, metode pengumpulan data yang diperoleh
dari buku buku referensi, dan bahan-bahan bacaan lainya yang berupa
majalah, brosur perusahaan, katalog mebel, foto-foto dan lain-lain. Data-
data yang dikumpulkan berupa data sekunder yang dapat mendukung serta
6bisa dijadikan landasan teori untuk pijakan dalam melakukan proses
desain. ( Suharsini  Arikunto, 1993 )
b. Metode observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung kepada suatu obyek
penelitian yang dilakukan secara intensif, cermat dan sistematis, disertai
analisa dan pengujian kembali atas semua data yang dikumpulkan.
( Suharsini  Arikunto, 1993 )
Untuk mendapatkan data-data tersebut,  mengadakan pengamatan
langsung di tempat-tempat pengrajin, showroom serta pabrik yang
berhubungan dengan perabot yang sedang dibuat, antara lain:
1). Kharisma Jati Antik
Merupakan pengusaha mebel didaerah Bugel yang memproduksi
produk-produk mebel kursi, almari, nakas, Tempat tidur anak yang unik
dan bervariasi. Untuk bahan baku dari kayu jati limbah bekas rumah
dengan nama pemilik Sulthon. Untuk tujuan eksport ke Australia,
Prancis, Singapura, Bali, Bogor dan Jakarta.
2). The Habitat Colection Kecapi Tahunan Jepara.
Merupakan perusahaan mebel yang memproduksi produk item
interior pada kebutuhan tempat tinggal, perkantoran, apartemen, dari
bahan baku kayu lapis dan kayu jati. Seperti: almari, ranjang, meja kantor,
dan untuk tujuan ekspor pasar eropa.
3). PT. Satin Abadi Ngabul Tahunan Jepara
Merupakan perusahaan mebel klasik untuk produk indoor dan
outdoor seperti meja, almari, nakas, TV kabinet dan lainnya. Produk-
produk tersebut untuk kebutuhan tempat tinggal, apartemen, Hotel,
7Restaurant. Untuk bahan dari kayu mahoni dengan tujuan ekspor ke
Amerika, Jerman, Belanda Spanyol.
4). PT. Maxim Indowood Bandengan, Jepara
Merupakan perusahaan mebel yang bergerak dalam produk- produk
indoor minimalis untuk kebutuhan tempat tinggal, perkantoran, apartemen,
Restaurant Seperti: almari, nakas, TV kabinet, meja, kursi dan lain-lain
dengan bahan baku dari kayu pinus, kayu Oak, dan kayu jati. Untuk
Tujuan ekspor ke Belgia dan prancis, dan untuk tujuan lokal ke Bali.
5). PT. Octo Karang Kebagusan, Tahunan, Jepara
Perusahaan ini memproduksi mebel indoor klasik seperti meja
konsul, Ranjang, almari, nakas untuk kebutuhan tempat tinggal,
apartemen. Untuk bahan dari kayu mahoni dengan tujuan eksport ke
Amerika dan jerman.
6). CV. Cambium Furniture
Merupakan perusahaan mebel klasik untuk produk indoor dan
outdoor seperti kursi, meja makan, nakas, bufet dan lainnya. Produk
tersebut untuk kebutuhan tempat tinggal, Rumah. Untuk bahan dari kayu
sungkai, mindi dan jati. Untuk tujuan eksport ke Australia dan Afrika
selatan.
7). Kevin Furniture
Beralamat dijalan Mlonggo, denagn nama pemilik bapak Kosenen.
Merupakan perusahaan mebel yang memproduksi produk item interior
pada kebutuhan tempat tinggal, Perkantoran, Apartemen, dari bahan kayu
lapis dan kayu jati seperti: almari, ranjang, meja kantor, dan lain-lain.
88). Java Mebel Indonesia
Perusahaan ini memproduksi mebel indoor dari bahan kayu Mahoni,
Dammar, yang bertempat tinggal di Pengkol dengan tujuan export
Malaysia, Singapura, dan negara asia lainnya, dengan nama pemilik bapak
Darwin.
c. Metode wawancara
Metode wawancara merupakan cara mendapatkan data yang tidak
diperoleh melalui studi pustaka dan observasi serta cara lainnya.
Wawancara dilakukan secara langsung dengan para informan yang telah
ditetapkan. Selain beberapa informan awal yang telah ditetapkan,
dilakukan penelitian untuk mencari informasi lain yang ditelusuri dari
informan awal.
Instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri berikut dengan
beberapa alat bantu perekam, kamera. Dengan pedoman wawancara secara
garis besar sehingga lebih leluasa untuk dikembangkan dalam menjaring
ataupun mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan. Melalui
metode wawancara didapatkan berbagai data yang bersifat konstektual
dalam artian digunakan untuk menjawab berbagai permasalahan
konstektual.
2. Metode Analisis Data
Pelaksanaan suatu proses perencanaan, umumnya sangat memerlukan
dukungan sejumlah data dan fakta. Dalam hal ini, perencana tidak boleh
melaksanakan proses perencanaan  berdasarkan suatu data dan fakta yang
bersifat tidak berlaku (unvalid). Oleh karena itu, peran data dan fakta dalam
9pelaksanaan proses perencanaan menjadi sangat penting. Data dan fakta
umumnya dihasilkan dari proses analisis, penelitian, dan atau survei
(B.Palgunadi, 2007 : 321).
Data atau informasi, umumnya baru bermakna jika dilakukan suatu
pemprosesan dan diterjemahkan menggunakan cara tertentu, sehingga
dimengerti atau diperoleh maknanya. Dengan cara ini, barulah diperoleh
suatu informasi tentang suatu hal (B.Palgunadi, 2007 : 326).
Proses analisis data dalam penelitian ini meliputi berbagai tahapan yang
dilakukan yaitu:
Diagram 1.1. Proses Analisis Data
Sumber : HB. Sutopo
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Penyusun mengambil kesimpulan, bahan baku yang digunakan dari
kayu mahoni, disamping hargamya murah dibandingkan dengan kayu jati
serta mudah didapat dengan finishing duco.
G. Sistematika
Sistematika penulisan laporan karya Tugas Akhir:
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, manfaat dan tujuan, telaah pustaka,
metodologi, dan sistematika.
BAB II TINJAUAN TEORI
Membahas tentang latar belakang penciptaan, tinjauan umum
desain, tinjauan umum produk,tinjauan tentang jambu mete,
standarisasi produk dan referensi.
BAB III KONSEP DESAIN
Menguraikan tentang pembahasan dan analisis data, kriteria
desain, ketetapan desain, proses desain, standarisai, dan gambar
kerja. Membahas tentang persiapan  bahan, persiapan alat, teknik
pengerjaan, teknik finishing, control kualitas, serta kalkulasi.
BAB IV KAJIAN PRODUK
Membahas tentang persiapan bahan, persiapan alat, teknik
pengerjaan, teknik finishing, kontrol kualitas, serta kalkulasi.
BAB V PENUTUP






A. Latar belakang penciptaan
Sebelum melakukan proses desain seorang perancang harus membuat
konsep terlebih dahulu, konsep dapat menjadi alat control untuk menghindari
penyelewengan atau kegagalan desain dari pemikiran awal seorang desainer.
Konsep adalah gagasan sistematik dan rasional yang disajikan dalam bentuk
bagan, sketsa atau kerangka berfikir untuk kemudian direalisasikan menjadi
bentuk-bentuk serta pola-pola yang optimal. (Edy S.Marizar, 2005:2).
Langkah awal seorang desainer dalam membuat konsep desain adalah
menggali gagasan untuk diolah menjadi desain yang menarik.
Lingkungan hidup manusia adalah sumber inspirasi yang tiada
habisnya dan alam adalah guru bagi desainer. Penggalian gagasan




Kata desain berasal dari kata designo dalam bahasa Italia, dan
diterjemahkan sebagai desain atau menggambar (LuiceSmith,1994:66). Istilah
designo yang dikenal di Eropa mempunyai arti gambar rancangan pematung
atau pelukis sebelum membuat patung atau karya lukisanya. Sedangkan kata
Design (bahasa Inggris) memiliki banyak pengertian, sehingga
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pemahamannya harus dibatasi, pengertian desain diterjemahkan menjadi
model, pola, kontruksi, mode, tujuan atau maksud yang berhubungan dengan
perencanaan bentuk ( Echols dan Shadily, 1990; 177). Dalam kontek budaya
industri, desain adalah suatu upaya penciptaan model, kerangka bentuk, pola
atau corak yang direncanakan dan dirancang sesuai dengan tuntutan
kebutuhan manusia pemakai, dalam hal ini adalah konsumen. Dengan kata
lain, kegiatan desain merupakan suatu kegiatan yang dimulai dari gagasan
gagasan inovatif, atau kemampuan untuk menghasilkan karya cipta yang
benar-benar dapat memahami permintaan pasar.
Dengan demikian, desain lebih banyak di pengaruhi oleh kecepatan membaca
situasi, pemenuhan kebutuhan pasar, permintaan konsumen, serta kekayaan
akan ide-ide dan imajinasi untuk menciptakan dan mengembangkan desain
produk baru.
Desain lahir karena manusia berkeinginan untuk membuat segala hal menjadi
menarik, karena manusia merindukan keindahan dari setiap benda pakaianya.
Suatu kesimpulan desain adalah bagian dari seni rupa yang bertugas
menciptakan benda-benda pakai yang menarik, indah, dan berguna.
2. Tinjauan Furniture
Kata furniture (dalam bahasa Inggris) diterjemahkan menjadi
mebel.Istilah mebel digunakan karena sifat bergeraknya atau mobilitasnya
sebagai barang lepas di dalam interior arsitektur. Kata mebel berasal dari
bahasa Perancis yaitu meubel, atau bahasa Jerman yaitu mobel ( Baryl, 1977
dalam Marizar, 2005 ).
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Devinisi furniture dalam bahasa Inggris Amerika ( Amerian English )
pengertian terbatas dengan perkakas rumah yang lepas ( moveble articles ),
sedangkan dalam bahasa Inggris secara umum pengertiannya lebih luas
meliputi mebel dibuat dan terpasang sebagai bagian dari interior bangunan
gedung ( built-in-furniture ).
Pengertian mebel secara umum adalah benda pakai yang dapat
dipindahkan, berguna bagi kegiatan hidup manusia, mulai dari duduk, tidur,
bekerja, makan, bermain, dan sebagainya, yang memberi kenyamanan dan
keindahan ( Baryl, 1977:20 ).
Mebel juga merupakan salah satu produk kayu olahan dan
pertumbuhannya amat pesat dalam beberapa dekade terakhir ini adalah produk
mebel. Berawal dari pekerjaan rumah tangga, produk mebel kini telah menjadi
industri yang cukup besar dengan tingkat penyerapan tenaga kerja yang
terdidik yang tidak sedikit. Produk jenis ini secara prinsip dibagi dalam dua
kategori yaitu mebel untuk dalam ruangan ( interior ) dan mebel untuk luar
ruanagan ( exterior ).
3. Tinjauan Almari Buku
Jenis perabot yang sangat penting dan satu ruang tinggal adalah
almari, jenis berabot ini biasanya menemani kita selama hidup. Penggantian
perabot ini merupakan suatu hal yang murah karena itu, dalam memilih jenis
perabot ini, hendaknya kita betul-betul memperhatikan apakah ukuran dan
bentuknya betul-betul sesuai dengan kebutuhan kita.
14
Almari sebagai tempat untuk menyimpan suatu benda atau barang, yang lebih
spesifikasi adalah sebagai berikut:
1. Almari
Almari dalam kamus bahasa inidonesia dapat berarti lemari (W.J.S.
Poerwadarminta, 1982 : 32 ), memiliki berbagai jenis diantaranya adalah:
a. Almari pakaian, almari yang digunakan untuk menyimpan pakaian
dalam dan luar kita.
b. Almari pecah-belah, almari pecah-belah digunakan untuk menyimpan
alat-alat makan, seperti piring,  gelas, mangkuk.
c. Almari buku, bila diperlukan untuk tempat untuk sesuatu perpustakaan
rumah yang kecil.
d. Almari dapur, almari dapur digunakan untuk memenuhi sarana
penyimpanan pada ruang dapur.
2. Buku dalam kamus bahasa Indonesia dapat diartikan beberapa helai kertas
yang terjilid ( berisi tulisan untuk dibaca atau halaman-halaman kosong untuk
ditulisi ( W.J.S. Poerwadarminta, 1982 :161 ). Ukuran-ukuran buku, majalah
diperlukan untuk merancang almari atau rak buku bacaan.
3. Sarana penunjang
Sarana penunjang yang akan dirancang dalam pembuatan almari
adalah sebagai suatu alat sebagai penunjang dari fungsi utama perabot
tersebut. Kata penunjang dapat berarti sebagai penyokong ( W.J.S.
Poerwadarminta, 1982 : 1107 ).
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4. Tinjauan Estetika
Estetika berasal dari bahasa Yunani Eesthesis, yang berarti
perasaan atau sensitivitas. Itulah sebabnya maka estetika erat sekali
hubungannya dengan selere perasaan atau apa yang disebut dalam bahasa
Jerman Gesh Mack atau taste dalam bahasa inggris. Estetika ini timbul dikala
pikiran para filusuf mulai terbuku dan mengkaji berbagai keterpesonaan rasa.
Estetika bersama dengan etika dan logika membentuk satu kesatuan utuh
dalam ilmu-ilmu normatif di dalam ilmu filsafat. Dikatakan Hegel, bahwa:
filsafat seni membentuk bagian yang terpenting di dalam ilmu ini yang sangat
erat hubungannya dengan cara manusia dalam memberikan definisi seni dan
keindahan (Dharsono, 2004: 17).
A Visual vocabulary pada sebuah desain terdiri dari bentuk,
komposisi dan proporsi, warna, tekstur dan ornamen (Stem, 1989 dalam
Marizar, 2005). Elemen-elemen tersebut merupakan bahasa emisional dalam
setetika. Jadi elemen estetika dalam sebuah produk mebel dapat muncul
apabila semua kriteria diatas dapat saling bersinergi membentuk satu-kesatuan
produk mebel yang utuh.
Secara emosional, estetika rupa bertujuan untuk menampilkan citra
simbolis, sehingga bentuk visual ditampilkan memiliki nilai status sosial bagi
para pemakainya. Salah satu tujuan desain yaitu nilai penghargaan (status
sosial) yang dapat dicapai melalui nilai estetika rupa diwujudkan secara
optimal dalam karakteristik desain mebel. Elemen desain bertanggung jawab
untuk menghadirkan nilai estetika rupa adalah warna, bentuk, elemen hias,
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bahan, tekstur, dan terkadang konstruksi. Selain itu prinsip desain yang
menjadi paduan menuju estetika rupa yaitu proporsi, komposisi, kesatuan,
irama, repetisi, harmoni, dan kontras (Edy s.Marizar,2005: 27).
5. Tinjauan Bentuk
Bentuk merupakan wujud pemikiran  proses kreatif dan inovatif
seorang desainer untuk memenuhi pemecahan masalah yang berkembang di
tengah masyarakat. Bentuk desain dihasilkan melalui proses pengumpulan
analisis data yang diperoleh dari unsur jambu mete, disamping dikonsumsi,
jambu mete yang bentuknya menarik juga mempunyai beberapa keistimewaan
diantaranya:
1. Bijinya bisa dikonsumsi karena rasanya yang enak dan gurih serta
mempunyai nilai jual tinggi.
2. Daunnya yang muda bias juga dikonsumsi sebagai lalapan.
Kenyamanan dapat dicapai melalui bentuk yang sesuai dengan fungsi
dan juga anatomi tubuh manusia (Marizar : 2005, 91). Untuk itu diperlukan
proses pengkajian bentuk dalam melakukan proses perancangan agar tercipta
desain produk yang fungsional. Jika seorang perancang tidak mampu
menentukan bentuk yang sesuai dengan fungsi pakainya dan hanya
mengandalkan faktor keindahan saja dan mengabaikan faktor kenyamanan
maka desain yang dihasilkan akan rancu dan sasaran akhir dari perencana
yang berupa produk yang benar dan estetis tidak akan tercapai, dikarenakan
tidak dilakukannya proses pengkajian bentuk yang benar dan sesuai dengan
tujuan awal perencanaan produk.
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Proses pengkajian bentuk bisa diawali dari hal yang sederhana seperti
mengamati kondisi lingkungan sekitar yang dapat menghadirkan banyak ide
dasar, kemudian sesuai dengan daya imajenasi perencana dapat dikembangkan
menjadi berbagai macam alterntif desain yang kreatif dan inovatif. Dalam
proses merancang desain almari ini mengambil bentuk jambu mete.
Kemudian dari bentuk dasar tersebut dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam
penciptaan berbagai macam bentuk alternatif desain.
Gambar 2.1. jambu mete
Sumber : http://sukabumiherbal.blogspot.com/ 07 november 2012
C. Standarisasi Produk
Standarisasi produk berkaitan erat dengan faktor ergonomi atau
kenyamanan,dengan berpedoman pada standarisasi ukuran suatu produk maka
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produk yang dihasilkan akan nyaman dan fungsional. Standaarisasi produk
mencakup berbagai macam ukuran-ukuran produk secara terperinci melalui
proses pengamatan dan analisis berdasarkan norma-norma yang ada. Yang
dimaksud norma adalah aturan ukuran atau kaidah yang dipakai sebagai tolak
ukur menentukan sesuatu (Suharso dan Ana Retnoningsih, 2005:228) dan
norma-norma tersebut diantaranya norma anatomi, norma benda atau norma
perabot.
Anatomi merupakan ilmu yang mengenai struktur bagian tubuh
manusia (Suharso dan Ana Retnoningsih, 2005:38). Untuk mencapai
standarisasi produk harus disesuaikan dengan proporsi dan anatomi manusia
supaya nyaman, serasi dan fungsional (M Gani, 1993:64).
Mebel sudah selayaknya di rancang berdasarkan ukuran yang tepat
untuk menghindari ketidak nyamanan. Selain itu perancanagan mebel juga
harus mampu mengurangi gerakan fisik dalam penggunaannya. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap ukuran tubuh manusia pemakai sangat penting
dalam merancang sebuah mebel yang memiliki fungsi optimal (Marizar,
2005:118).
Pembuatan tugas akhir ini penulis mendesain produk mengikuti fungsi
ukuran standar dimana ukuran-ukuran yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Norma Anatomi
Norma anatomi atau norma tubuh membutuhkan dimensi atau ruang
gerak dalam melakukan aktifitas. Ketentuan anatomi tubuh manusia sangat
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banyak, penulis hanya merangkum norma-norma yang berkaitan dengan
produk almari buku.
Bila manusia ingin melakukan kegiatan menyimpan, maka perlu
tempat untuk menyimpan yang aman dan indah. Untuk memenuhi hal
tersebut, maka diperlukan sentuhan dan pemikiran dan gagasan dari para
desainer. Setelah melakukan analisis terhadap aktifitas manusia, maka akan
ditemukan berbagai sikap dalam mengambil buku pada almari.
Penulis dalam penelusuran data hanya menyajikan norma-norma yang
berhubungan dengan penciptaan sebuah produk almari buku. Di bawah ini
disajikan penulis gambar-gambar yang berkaitan dengan norma-norma
anatomi manusia secara umum dan khusus langsung berkaitan dengan dimensi
tubuh manusia.
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Gambar Antropometri sebagai pedoman untuk mendesain produk mebel.
Gambar 2.2. Norma Anatomi Tubuh I
Sumber :(Panero dalam Marizar,2005:125)
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Norma benda berhubungan erat dengan pemakai dan ruangan yang
akan dipergunakan dalam menempatkan perabot nantinya, untuk itu perlu
dipelajari proporsi yang sesuai dan seimbang antara perabot dan ruangan.
Jangan sampai terjadi ketidak harmonisan yang menimbulkan ketidaknyaman
pada pemakai perabot. Jika faktor tersebut terpenuhi maka fungsi perabot
sebagai unsur dekorasi ruangan akan tercapai.
Perabot memiliki ukuran-ukuran yang berbeda-beda tergantung pada
jenis dan fungsinya, untuk itu diperlukan pemahaman yang tepat pada saat
proses perencanaan. Dalam proses perencanaan tersebut desainer atau
perancang dapat melakukan analisis norma benda baik secara langsung
maupun tidak langsung seperti mengamati secara langsung perilaku manusia
ataupun bersumber dari referensi buku.
perencanaan sebuah perabot sebaiknya memanfaatkan ruangan secara
maksimal sehingga barang atau benda yang akan ditempatkan ke dalam
ruangan sesuai dengan luas ruangan.
3. Norma Perabot
Norma perabot berhubungan dengan kenyamanan yang dapat dicapai
melalui bentuk yang sesuai dengan fungsi dan juga anatomi tubuh manusia.
Dengan memperhitungkan norma perabot maka akan diperoleh bentuk perabot
yang sesuai dengan fungsi dan nyaman digunakan.
Perabot yang akan di buat berupa produk sebuah almari buku yang
berfungsi sebagai sarana untuk menyimpan buku.
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Jenis Almari L/P Panjang Lebar Tinggi
Almari Hias / Pajang L 45 - 100 35 - 45 183 - 192
P 46 - 100 36 - 45 168 - 185
Almari Pakaian L 75 - 120 45 - 62 195 -210
P 76 - 120 46 - 62 195 -210
Almari Buku L 65 - 220 35 - 42 172 - 192
P 66 - 220 36 - 42 171 - 192
Almari Pecah Belah L 60 - 100 40 - 55 138 - 178
P 61 - 100 41 - 55 139 - 178
Adapun hal yang mempengaruhi dalam standarisasi ukuran almari
adalah sebagai berikut :
(Sumber : Human Dimension and Interior Space, Panero 1979 )
Dalam standarisasi yang ada diatas kesemuanya itu tidak menjadi
patokkan, karena menurut tingkat kebutuhan dan keinginan klien jika itu yang
dihadapi.
D. Sumber Referensi
Sumber referensi merupakan hal yang paling mutlak dalam
perencanaan suatu desain, dikarenakan untuk memperkuat perencanaan
tersebut, maka penyusun memperoleh sumber-sumber dari buku-buku ilmiah,
catalog mebel, maupun observasi langsung. Sehingga dalam pembuatan karya
ini dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya, seperti data referensi pada
gambar-gambar tersebut.
Banyak berbagai desain yang menjadi referensi terciptanya produk ini,
dengan sedikit kombinasi dan tambahan berbagai ide kreatif memungkinkan
produk  yang akan diciptakan memenuhi kebutuhan konsumen dengan baik.
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Gambar referensi
Gambar 2.4. rak buku antik
( Sumber: showroom Kharisma Jati Antik/08 november 2012)
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Gambar 2.5. almari rak tv
( sumber: http://duasaudarafurniture.blogspot.com / 08 november 2012)
Gambar 2.6. Almari Buku Antik
( sumber : goglee.co.id/08 November 2012 )
26
Gambar 2.7. Almari Buku Minimalis
(sumber : WWW.MINIMALISJATI.COM/ 08 November 2012 )
Gambar 2.8. Almari hias Minimalis




A. Kajian dan Analisis Data
Penentuan sebuah harga serta kualitas desain dan produksi biasanya
paling banyak dipakai sebagai tolak ukur persaingan sebuah karya, kualitas
produk dan desain haruslah selau mencerminkan keinginan konsumen
sehingga konsumen akan terpuaskan.
Kemampuan yang memadai dalam mendefinisikan dan memahami
permasalahan desain, yang menyangkut informasi dan data permintaan serta
keinginan dari konsumen secara tepat merupakan bagian yang terpenting dari
analisis data. Analisis suatu permasalahan adalah memecahkan permasalahan
tersebut menjadi beberapa bagian, memperjelas permasalahan, dan mencoba
menerapkan nilai-nilai dari beberapa aspek pada permasalahan itu. Analisis
merupakan pengumpulan informasi yang relevan yang dapat membantu kita
memahami sifat dari permasalahan tersebut dan membangun tanggapan yang
sesuai.
Data-data informasi dari konsumen, analisis dari masalah dan
bagian-bagian masalah tersebut serta keluhan dan kekecewaan konsumen, kita
dapat mulai membuat kemungkinan solusi-solusinya. Karena bagaimanapun
yang namanya sebuah desain menuntut sebuah evaluasi dari tingkat solusi
yang memungkinkan bahwa desain itu menuntut tinjauan kritis mengenai
alternatif-alternatif dan pembobotan yang hati-hati dari kelemahan dan
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kekuatan dari tiap-tiap usulan sampai diperoleh kombinasi terbaik antara
masalah dan solusi.
Desain produk Tugas Akhir ini tersusun atas kajian yang diperoleh melalui
beberapa analisa yang mencakup berbagai kajian mulai dari nilai fungsional,
material bahan baku serta pengujian, dan proses finishingnya, serta estetika
dan keindahan pada produk. Sebelum kita melangkah tentang kajian yang di
peroleh, perlu diketahui oleh penyusun yaitu tentang analisis pendapat yang
harus dibuat dalam membuat produk almari buku, yaitu:
1. Analisis Bentuk dan Ukuran
Bentuk adalah titik temu antara massa dan ruang. Bentuk dapat
dihubungkan pada penampilan luar dan dapat dikenali seperti sebuah
benda yang dapat dilihat. Analisis ini mengandung atau mempunyai
beberapa ciri yang nyata yaitu, antara wujud, rupa, dan dimensi. Wujud
adalah sisi luar karakteristik atau konfigurasi permukaan suatu bentuk
tertentu. Rupa adalah alat terpenting bagi kita dalam membedakan suatu
bentuk dengan bentuk lainnya. Dimensi adalah bentuk fisik suatu bentuk
berupa panjang, lebar, dan tebal. Pada proses analisa dalam bentuk dan
ukuran ini tidak terlepas pada kaidah ergonomi dan antropometri.
2. Analisis Bahan dan Tekstur
Untuk mengetahui nilai suatu bentuk produk harus diketahui apa
dan harus bagiamana bahan yang harus digunakan. Mengingat itu semua
bahwa bahan suatu produk itu sangat mempengaruhi model dari jenis
benda itu dibuat. Bahan tidak akan selalu berdiri sendiri dalam membuat
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produk, namun nilai keteksturan suatu bahan harus diperhitungkan
karena itu akan mempengaruhi jalannya suatu produk akhirnya.Tekstur
adalah kualitas tertentu suatu produk suatu permukaan yang timbul
sebagai akibat dari struktur tiga dimensi.
3. Analisis Struktur dan Konstruksi
Bentuk produk itu mulai dari suatu perancangan dan bahan-
bahan yang digunakan dan itu dapat mempengaruhi semua elemen-
elemen atau bagian-bagian yang ada dalam produk tersebut, yaitu dari
segi strukturnya sebagai dasar awal dan segi konstruksi sebagai
pendukung terdalam dari struktur itu. Sehingga pada produk tersebut
mempunyai dasar yang kuat dan menyalurkan nilai kekokohannya.
4. Analisis Warna
Warna bentuk dan tekstur, adalah sifat dasar visual yang dimiliki
oleh semua bentuk. Kita dikelilingi oleh warna dalam tatanan
lingkungan. Meskipun demikian warna yang tampak pada benda
bersumber pada cahaya yang menyinari sehingga memperlihatkan
adanya bentuk dan jenis produk.
Sifat warna harus berkaitan dengan satu dengan lainnya, karena masing-
masing warna asal mempunyai tingkat pencahayaan yang normal.
Bagaimanapun perubahan yang jelas pada warna suatu benda juga dapat
berasal dari efek cahaya dan dari pencampuran warna lingkungan atau
latar belakangnya. Intensitas warna yang menonjol juga dapat diubah
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oleh kekuatan cahaya yang digunakan untuk menyinarinya.. warna
mempunyai tiga dimensi yaitu, antara lain :
a. Warna : asal usul dimana kita mengenal dan membedakan
warna, misalnya merah atau kuning
b. Pencahayaan    : tingkat terang dan gelap terhadap hitam dan putih
suatu warna.
c. Intensitas       : tingkat kemurnian dan kepekatan suatu warna jika
dibandingkan dengan warna yang kualitasnya
sama.
5. Analisis Hardware dan Asesoris
Disamping untuk memodifikasikan dan memperindah desain
sebuah produk dan membuatnya bisa dipakai dan cocok dari segi fungsi,
menyenangkan dari segi estetikanya, dan memuaskan dari segi
psikologis untuk aktivitas. Hardware adalah perangkat keras sebagai
pendukung suatu barang, dan itu tidak akan pas apabila hardware itu
berdiri sendiri jika tidak diimbangi oleh adanya pendukung lain yaitu
assesoris.
Asesoris disini sebagai bahan penunjang suatu produk yang
berguna untuk menambah daya visual sehingga produk bisa terlihat
lebih kearah estetik dan tidak monoton.
6. Analisis Penataan Produk
Dalam penataan produk terdapat suatu keberagaman dan
kerumitan alami dalam kebutuhan produk untuk ruang interior. Karena
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itu bentuk setiap ruangan harus menyatakan hirarki yang melekat pada
fungsi-fungsi yang dimiliki. Penataan yang tanpa variasi, akan di
dapatkan dengan adanya sifat monoton dan membosankan, dan variasi
tanpa penataan akan selalu dipandang tampak membosankan dan
menimbulkan kekacauan, sehingga menimbulkan makna keseluruhan
dalam tatanan kesatuan dan keharmonisan, berikut adalah urutan laporan
desain: .
Kerangka pikir teoritis







Desain Alternatif Desain Terpilih




Sesuai dengan tahapan pemikiran di atas, yang bertitik tolak dari
pembuatan Tugas Akhir ini dengan unsur hias jambu mete, untuk mengetahui
apa yang didapat dari tahapan tersebut adalah :
a. Mengajukan judul adalah sebagai langkah awal untuk pembuatan Tugas
Akhir, yang sudah melalui pertimbangan dan perhitungan secara cermat,
dengan mengangkat jambu mete sebagai unsur hias, yang menjadikan
pijakan dalam membuat karya.
b. Mengumpulkan data-data dan informasi mengenai jenis-jenis atau desain-
desain mebel khususnya almari buku beserta ragam hias yang mempunyai
unsur hias jambu mete melalui gambar, keterangan dari buku, majalah
atau sumber lain yang mendukung akan permasalahannya.
c. Setelah semua terkumpul kemudian diseleksi kembali, dicari bentuk gaya
dan motif yang sesuai dengan tujuannya yaitu pembuatan produk almari
buku dengan jambu mete sebagai unsur hias dengan menggunakan
finishing duco.
d. Pembuatan produk harus melalui pengkalkulasian yang matang dan benar
mulai dari bahan dasar dan bahan pendukung lainnya. Untuk menjadikan
produk akan terjaga kualitasnya setelah semua terkerjakan sehingga
terjaga akan kualitasnya, langkah yang dibuat adalah melalui kontrol
kualitas.
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Adapun kajian-kajian yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Sebuah desain dimulai hanya dari tingkat aktivitas dan kebutuhan,
sehingga mempunyai nilai fungsi yang baik dan berlaku dizamannya,
karena disini penyajian sebuah desain bukan hanya dimulai dari
zaman itu muncul akan tetapi bagaimana cara menggabungkan nilai-
nilai desain baru dan tidak meninggalkan nilai-nilai desain yang lama
atau dahulu.
2. Tidak hanya membuat sebuah furniture itu mengandalkan bentuk,
ukuran, bahan, struktur, warna, hiasan, akan tetapi harus disertai
kaidah yang berlaku yaitu antara lain, Ergonomic, antropometri,
Tekstur, Konstruksi, dan Makna, yang menunjang pada produk almari
buku yaitu pada bentuk jambu mete sebagai unsur hiasnya.
3. Suatu produk pakai harus selalu menyesuaikan dengan norma anatomi
tubuh pemakai yang akan menggunakan, fungsi, keindahan, dan
kaidah yang berlaku.
4. Penempatan suatu produk harus disesuaikan dengan tata letak interior
yang pas untuk ditempati, sehingga dengan ini didapatkan tujuan yang
optimal yaitu keselamatan, kemanan, keindahan.
Desain itu tidak dapat dikatakan sukses bila kategori nilai
fungsionalnya tidak memadahi. Karena fungsi adalah hal paling fundamental
dari sebuah desain. Untuk itu yang perlu diperhatikan disamping segi
fungsionalnya adalah tahapan masalah prinsip-prinsip desain karena ini
sangat berperan penting dalam menghasil sebuah karya yang baik antara lain :
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a. Fungsi
Dalam pembuatan barang, berdasarkan atas  kebutuhan untuk
memanfaatkan barang yang sesuai dengan perencanaan yang
memperhatikan :
1. Norma Anatomi
Merupakan standar ukuran yang telah disesuaikan dengan bentuk dan
ukuran badan.
2. Norma Penanganan
Norma yang dipakai dengan memperhatikan ukuran standar yang tepat
guna menangani dan memperlakukan perabot dalam hal jangkauan
perawatan dan kegiatan fungsional lain.
3. Norma Benda
Merupakan sumber ukuran barang yang akan dimasukkan kedalam
perabot yang didesain, sehingga tidak terjadi kesempitan maupun
kelonggaran.
4. Norma Industri
Yaitu ukuran barang-barang perlengkapan perabot yang harus
diterapakan dan merupakan asesoris serta dijual dalam pasaran bebas,
sehingga dalam pembuatan perabot kita, peralatan industri tersebut
akan selalu cocok dengannya.
5. Norma pemanfaatan ruang
Suatu anggapan bahwa perabot yang kita desain maka semua barang
barang kita akan tertata rapi dan tidak porak poranda dan memakan
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tempat. Sehingga betul - betul sangat terbantu dalam kehadiran desain
mebel kita yang efisien dan memperhatikan ketetapan letak.
b. Kontruksi
Untuk mendapatkan mebel yang kuat dan terjamin keawetanya, haruslah
kita merencanakan suatu sambungan kontruksi dan penggunaan  bahan
dengan memperhatikan :
1. Kekuatan kontruksi
Perencanaan yang memperhatikan statika yang dihitung dengan
mengumpulkan berbagai pengalaman dan beberapa standar kekuatan
konstruksi. Misalnya tebal kayu 18mm maka panjangnya tidak boleh
melampui 90cm, karena bila ada beban diatasnya papan akan
melengkung.
2. Keindahan Kontruksi
Pemilihan jenis kontruksi yang menampilkan ketrampilan dan
keapikan detail hingga mempunyai daya tonjol nilai kerja yang tinggi.
Hal ini dapat berupa goresan dari sebuah pahatan pada kayu.
3. Pemilihan Bahan
Bahan yang digunakan, dari jenis kayu mahoni.
Pemiliahan kayu mahoni ini dengan pertimbangan seabgai berikut:
1. Mudah dalam pengerjaannya.
2. Mudah di dapat di pasaran.
3. Mempunyai serat kayu yang lembut.
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4. Kekuatan dan keawetan kayu baik, yaitu termasuk jenis kayu baik,
yaitu termasuk jenis kayu sangat cocok untuk mebel jenis indoor
seperti almari, kursi,meja dan lain-lain untuk itu bahan ini dipilih
supaya almari buku yang dibuat tercipta dengan baik.
c. Proporsi
Merupakan kriteria untuk penilaian keindahan penampilan perabot yang
ditawarkan, dengan pedoman bentuk potongan proporsi yang harmoni,
misalnya :
1. Potongan kencana
Perbandingan yang diberikan oleh alam,yang selalu
memperbandingkan panjang dua garis  antara garis pendek dan
panjang, yang dihitung dengan perbandingan 0.618:0.382 dalam
perabot almari persegi.
2. Perbandingan Modular
Pembagian proporsi yang bersumber pada  manusia,yang berdasar
semua ukuran benda dan ruang.yang meliputi : tinggi benda tinggi
jangkauan tangan dan tinngi ruang.
d. Bahan
Pemilihan bahan dari kayu yang memberikan kesan hangat serta mudah
didapat dan sangat terjangkau.Demikian pula pemilihan Finishing duco
dengan keindahan warna yang bagus yang memberikan kesan warna-
warna.
( sumber: Tata ruang,Frintz Wilkening,1996 )
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B. Kriteria Desain
Mendefinisikan dan menganalisis suatu permasalahan desain,
penyusun dituntut juga untuk mengetahui kriteria-kriteria yang terkandung
dalam mendesain sehingga dengan begitu efektifitas suatu solusi dapat
terpenuhi sesuai dengan masalah desain mebel yang sedang dihadapi, ada
beberapa kriteria pokok yang mendasari sebuah desain dan itu perlu
diperhatikan yaitu;
1. Fungsi dan Tujuan
Fungsi yang diharapkan harus terpenuhi dan tujuan terpenuhi juga
sehingga konsumen terpuaskan dengan mencerminkan keinginan
2. Faedah dan Pertimbangan Ekonomis
Sebuah desain harus menunjukkan kefaedahan, jujur, dan ekonomis dalam
pemilihan dan penggunaan materialnya. Penghematan bahan baku dengan
sistim pembuatan mal.
3. Bentuk
Desain harus indah dipandang mata dan terasa nyaman dan aman bagi
anggota tubuh kita yang lain, serta prinsip penggunaan ruang yang tepat.
4. Citra dan Pesan
Desain harus memproyeksikan suatu citra dan menawarkan keakraban
yang membawa pesan kepada orang yang menggunakan dan mengalami.
Sebuah desain itu dikatakan sukses bila kategori nilai fungsionalnya
memadahi, sehinga konsumen terpuaskan Karena fungsi adalah hal paling
fundamental dari sebuah desain.
( sumber: Tata ruang,Frintz Wilkening,1996 )
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C. Ketetapan Desain
Setelah kriteria desain terpenuhi penyusun dapat membuat suatu dasar
rancang atau desain dan kemudian ditetapkan sebagai sebuah desain yang
mutlak, apabila desain tersebut mempunyai kategori-kategori sebagai berikut :
1. Proporsi yang terencana menurut kegunaan yang praktis atau bentuk
mengikuti fungsi.
2. Maksud dan kaidah estetika ( keindahan )
3. Menampakkan karakter bentuk dalam proses pembentukan.
4. Kesederhanaan proses dan penghematan bahan.




Dalam perencanaan proses pembuatan almari buku dapat kita lihat
dari fungsinya, misalnya menyimpan buku, yang tujuannya agar
buku tersebut tetap terawat dan tidak cepat rusak.
2. Ukuran
Dengan adanya ukuran yang ada dipasaran, maka penyusun
menggunakan ukuran standar sebagai patokan. Oleh sebab itu
ukuran yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Panjang : 65 cm
2. lebar : 38 cm




Untuk bahan yang digunakan dalam pembuatan produk Tugas
Akhir ini adalah kayu mahoni. Dalam penggunaan kayu tersebut
yang lebih diutamakan adalah pembuatan jenis bentuk atau desain
produk ini yaitu kayu dengan tingkat kekuatan dan keawetannya.
Tipe kayu yang digunakan dalam pembuatannya adalah kayu
bentuk gelondong dengan uku ran panjang 100 m - 195 m dengan
diameter 30cm sampai 40 cm
b. Proses pengerjaan
Untuk mendapatkan hasil yang berkualitas baik maka tenaga yang
mengerjakan harus juga terampil dan berpengalaman di
bidangnya. Adapun sarana prasarana yang digunakan dalam
pertukangan adalah peralatan manual dan mesin.
c. Kontrol kualitas
Dalam pembuatan produk almari buku yang baik maka diperlukan
konstruksi yang baik dan kuat.
Dengan ukuran total 65 x 38 x 160 cm dari segi proposional itu
sudah dapat di jangkau oleh ukuran manusia dewasa.




Unsur dekoratif yang digunakan untuk memperindah produk yang
ditampilkan adalah bentuk jambu mete pada daun pintu sebagai
unsur hias.
D. Proses Desain
Dalam mendesain sebuah produk yang harus didahulukan adalah
bagaimana suatu proses itu bisa jadi baik dan lebih matang. Seperti urutan di
bawah ini yang menyebutkan bagaimana untuk memulai sebuah proses desain
1. Analisis Desain
Kemampuan yang memadai dalam mendefinisikan dan memahami
sifat yang terkandung dalam suatu permasalahan desain, karena itu hal
yang terpenting dari sebuah solusi. Bagian-bagian yang perlu dalam
analisis ini adalah sebagai berikut :
Persiapan bahan disini menyinggung bagaimana untuk
mendokumentasikan atau konteks fisik uraikan elemen-elemen yang
sudah ada apakah dalam proses desain itu berubah atau tidak.
Bahan yang digunakan meliputi identifikasi kebutuhan yang
dipakai, tetapkan tujuan akhirnya yaitu
a. Kebutuhan fungsional
b. Citra rasa
c. Rangsangan makna psikologis
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Untuk bahan pendukung disebutkan bahwa sebuah desain harus
matang dalam keabsahan, desain dapat dikendalikan ( penekanan ) dalam
batas waktu, biaya, hukum,dan teknisnya.
2. Sintesis Desain
Desain menuntut pemikiran yang rasional yang didasarkan atas
pengetahuan dan pemahaman yang diperbolehkan melalui pengalaman
dan riset, intuisi dan imajinasi juga karena untuk menambah dimensi
kreativitas dalam proses desain yang rasional.
Untuk memilih bagian demi bagian yaitu memilih dan menentukan
nilai terhadap hal atau unsur utama. Mempelajari sifat pokok dari bagian-
bagian itu, memvisualisasikan. Dalam membuat ide harus tahu situasi dari
sudut pandang yang berbeda, memanipulasi perubahan bentuk yang tidak
merubah atau mempengaruhi lainnya, dan menggabungkan beberapa ide
menjadi satu juga sehingga menjadi sebuah desain yang kuat.
3. Evaluasi Desain
Desain menuntut tinjauan kritis mengenai alternatif dan
pembobotan yang hati-hati dari kekuatan dan kelemahan tiap usulan
sampai diperoleh kombinasi terbaik antara masalah dan solusi.
Pertimbangan keuntungan dan kekuatan dari masing alternatif dan
pilihan terhadap biaya dan konsekwensinya juga kesesuaian dan
efektivitasnya.







Kerangka teoritis proses desain
(Sumber : Francis D.K. Ching, Ilustrasi Desain Interior, 1996)
Salah satu keunikan proses desain adalah bahwa proses desain itu
tidak selalu menuju hanya kesatu jawaban yang pasti dan benar. Bahkan,
sering diperoleh lebih dari satu solusi yang tepat untuk suatu masalah desain.
Jadi persyaratan yang mutlak pada desain yaitu mencakup persyaratan-
persyaratan dan aktivitas si pemakai antara lain tentang pemenuhan kebutuhan



















Kemungkinan tata letak produk pada denah yang mencakup kebutuhan
dalam ruang interior dan kecocokan dimensional, serta analisis desain untuk
mengembangkan desain.
Untuk lebih jelasnya ringkasan masalah pengertian tentang skema
diatas adalah Sebagai berikut :
a. Dalam membuat suatu produk langkah awal adalah dimulainya mencari
literatur dan juga melakukan observasi sebagai acuan penting dalam
perkembangan untuk mengembangkan sebuah desain, setelah itu yang
didapat dari itu adalah data-data yang untuk memberikan solusi-solusi
yang terkembang dalam desain yang sudah ada, yaitu melalui beberapa
kode etik dalam standarisasi sebuah desain.
b. Setelah tercapai semua itu maka melakukan kajian, dan mendapatkan apa
dan bagaimana sebuah desain mulai dilakukan, yaitu antara lain masalah
fungsi, bentuk, ukuran, materialnya dan proses akhir tentang finishingnya.
c. Untuk membuat produk yang lebih penting supaya produk itu jadi lebih
matang yaitu melalui pengkonsepan sehingga akan menjadikan laporan
dan pembuatan produk menjadi rapi dan teratur. Setelah itu maka desain-
desain yang dibuat ditetapkan yang mengacu akan nilai sebuah ketetapan
desain, yaitu yang mencakup nilai Fungsional bagaimanapun sebuah
desain akan terpengaruh fungsinya dari bentuk atau rupa ” model jenisnya
”. Dalam melihat pada sebuah desain itu karakter yang dimunculkan
sehingga untuk mendapatkan nilai citra dan estetisnya juga dikarenakan
adanya rangsangan yang mengacu pada makna psikologisnya, sebuah
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desain harus diberi nilai tambah yang lebih agar itu semua terwujud yaitu
tentang asesoris yang dipakai dan aplikasi finishingnya sehingga
menjadikan produk itu satu kesatuan yang harmonis.
d. Setelah tercapai semuanya langkah terakhir adalah merealisasikan sebuah
desain mulia dari ilustrasi gambar yang diperoleh antara alternatif dan
terlpilih dari gambar yang di ilustrasikan. Setelah semuanya terselesaikan
maka gambar yang terpilih sebagai model pilihan maka perancangan
desain mulai dibuat melaluli gambar kerja.
e. Dalam pembuatan gambar kerja yang sudah selesai (pengerjaan
kesemuanya), maka pendisplaian desain produknya harus disesuaikan
dengan tempat dan posisinya sehingga nantinya tidak akan menjadikan
sebuah tempat yang ditempati produk menjadi hancur dan membuat
situasi yang kacau dengan maksud kesesuaian dalam tata letak sebuah
produk. Bisa saja untuk produk ini diletakkan pada ruang keluarga atau
ruang tamu.
E.  Gambar Kerja
Gambar kerja adalah gambar teknit yang dibuat secara detail dengan
skala ukuran. Pada umumnya, skala dibuat 1:5,1:10,atau1:20,Sedangkan untuk
detail kontruksi dibuat skala 1:1,atau 1:2.Pola bentuk yang sulit menggunakan
skala kecil yang dapat dibuat sesuai dengan ukuran,yang sesungguhnya.
Gambar kerja merupakan perwujudan sebuah gambaran yang sudah
didokumentasikan dan sudah berupa kesimpulan dari beberapa gagasan yang
berupa konsep, lalu dengan konsep itu diubah dan dikembangkan melalui
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beberapa rancangan sketsa atau gambar,Sehingga dalam pembuatan karya
penyusun tidak terlalu termakan oleh bagian-bagian yang merusak tatanan
konsep desain yang akhirnya mempermudah mengambil kesimpulan atau
gagasan, dan mempermudah ide awal yang dikembangkan. Dalam hal ini
penyusun membuat produk yang menyesuaikan konsep desain yang
menghasilkan bentuk desain gambar :
1. Desain Alternatif
2. Desain Terpilih
1. Sketsa alternatif desain almari buku.
Gambar 3.1. sketsa almari buku I
Pada sketsa desain alternatif I proses pengembangan desainnya  berupaya
mengeksplorasi bentuk jambu mete dengan unsur daun yang ujungnya runcing.
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Dasar dalam mewujudkan desain almari buku ini mengambil bentuk jambu mete
sebagai unsur hias. Akan tetapi tedapat beberapa kelemahan pada sketsa I karena
sketsa yang di hasilkan belum sempurna.
Dari sketsa desain alternatif penulis berusaha mengembangkan ide desain
dengan melakukan beberapa penambahan dan pengubahan bentuk ke sketsa II
dengan tidak meninggalkan bentuk dasar jambu mete sebagai unsur hias, seperti
terlihat dibawah ini:
Gambar 3.2. sketsa almari buku II
Pada sketsa desain alternatif II penambahan dan pengubahan bentuk
terlihat pada bagian-bagian tertentu saja, sehingga sketsa yang dihasilkan terkesan
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lebih luwes dari sketsa alternatif I. Perubahan mencolok terlihat jelas antara sketsa
I dengan sketsa II, dimana awalnya sketsa I yang awalnya tidak menggunakan
kaki diubah menjadi menggunakan kaki.
Dari sketsa alternatif II penulis terus berupaya mengmbangkan desain
alternatif almari buku dengan dibuat sketsa alternatif III pada sketsa III terdapat
penjelasan dimana bentuk almari yang sebelumnya bentuk daun yang runcing
diubah menjadi menyerupai bentuk aslinya, bentuk kaki yang miring diubah
menjadi tidak terlalu miring, dan pada raknya yang belum sesuai dengan
ergonomi.
Ide perancangan desain alternatif III adalah mengubah bentuk daun dan
posisi rak, supaya tampilan lebih optimal maka dilakukan sentuhan finishing
dibalut warna putih dan warna hijau kuning pada daun duco.
2. Sketsa terpilih almari buku






Proses pengerjaan karya adalah langkah dalam menciptakan produk
menjadi nyata(real). Langkah ini biasanya terdapat banyak kendala dalam
proses pengerjaannya, oleh karena itu dalam mengerjakannya harus trampil
dan teliti demi terwujudnya karya yang baik.
Proses pengerjaan karya tentu saja tergantung banyak faktor terutama
kemampuan pekerja, fasilitas yang digunakan dan bahan-bahan dibutuhkan.
Pemilihan pekerja, fasilitas,dan bahan-bahan harus sesuai dengan desain yang
akan direalisasikan.





















Gambar 3.4. skema gambar proses perancangan almari buku
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1. Persiapan alat
Persiapan alat-alat harus dilakukan secara seksama agar produksi  tidak
terhambat dan berjalan lancar. Persiapan alat dalam proses pembuatan Almari
Buku adalah peralatan memadai, diantaranya peralatan masinal yaitu alat
menggunakan mesin, peralatan manual biasa disebut dengan alat tradisional
serta alat bantu.Peralatan tersebut meliputi peralatan masinal maupun manual
antara lain sebagai berikut:
a. Peralatan masinal
1. Mesin gergaji circle
Digunakan untuk membelah atau memotong kayu dibuat komponen
bentuk-bentuk lurus.
Gambar 3.5. mesin gergaji circle
Sumber: ( dokumentasi Agus Riyanto)
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2. Mesin gergaji bobok
Digunakan untuk membentuk komponen-komponen berbentuk
lengkungan kecil.
Gambar 3.6. Mesin gergaji bobok
Sumber : ( dokumentasi Nurul khamim)
3. Mesin ketam
Digunakan untuk meratakan permukaan kayu yang baru dipotong
Gambar 3.7. Mesin ketam
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
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4. Mesin bor
Dipergunakan untuk membuat lubang sekrup, mesin ini memiliki mata
yang beragam serta dapat disesuaikan dengan obyek yang akan
dikerjakan.
Gambar 3.8. Mesin bor
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
5. Mesin amplas
Digunakan untuk menghaluskan permukaan bidang kayu yang lurus
supaya lebih halus dan tidak bergelombang.
Gambar 3.9. mesin amplas
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
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6. Mesin Gerinda
Digunakan untuk menghaluskan atau meratakan permukaan bidang
lengkung pada komponen atau kayu.
Gambar 3.10. mesin gerinda
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
b. Perataan Manual
1. Pahat ukir
Peralatan manual diperlukan dan dipergunakan terdiri atas beberapa macam
alat antara lain:
Gambar 3.11. pahat
Sumber : ( dokumentasi Nurul Khamim)
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2. Gergaji tangan
Gergaji tangan merupakan alat berfungsi untuk membelah atau
memotong kayu.Pada dasarnya gergaji dibagi menjadi dua, yaitu gergaji
potong.
Gambar 3.12. gergaji tangan




Digunakan sebagai alat pemukul
5. Todos
Digunakan untuk mendesak kepala paku ke bawah permukaan kayu
sehingga tidak terlihat dari permukaan kayu.
6. Press
Digunakan untuk merapatkan sambungan selama proses pengeringan
lem exel, dapat juga menggunakan tali karet.
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Gambar 3.13. perataan manual
Sumber : ( dokumentasi nurul Khamim)
c. Alat bantu
Agar mempercepat dan memudahkan dalam proses pengerjaan diperlukan
alat bantu supaya ketepatan mutu produksi dapat dicapai, adapun alat bantu








Gambar 3.14. alat bantu
Sumber : ( dokumentasi Nurul Khamim)
2. Proses dan teknik pengerjaan karya
Proses membuat perencanaan berisi tentang tahap-tahap saling
berurutan. Dalam proses pengerjaan harus dilakukan dengan teliti dan
cermat supaya berjalan sesuai dengan rencana. Dalam menghasilkan
produk dengan baik, sebaiknya kita mengelompokkan kayu searah
serat kayu dan warna kayu yang sejenis.
a. Pembahanan
Dalam penggergajian kayu proses pembahanan atau
pengukuran bahan sangat penting, bahan utama dalam proses
pembuatan produk Almari buku adalah kayu mahoni yang mana
sebelumnya sudah melalui beberapa proses, dimulai dari pemilihan
kayu log, pengeringan dilakukan secara alami, dikelompokkan
menurut ketebalannya lebar papan maupun panjang papan, setelah
itu baru dikelompokkan sesuai fungsinya setelah menjadi
komponen.
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Gambar 3.15. kayu mahoni dalam bentuk papan
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
b. Pembuatan pola pada kayu
Setelah persiapan bahan selesai langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi ukuran komponen dari produk yang akan dibuat,
baik yang paling panjang maupun yang paling pendek dan juga
tebal tipisnya komponen. Dalam membuatAlmari buku dilakukan
pengemalan dengan menggarisi papan ke dalam bentuk pola yang
sesuai dengan ukuran mal yang di butuhkan.
Gambar 3.16. pembuatan pola pada kayu
Sumber : (dokumentasi Agus Riyanto)
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c. Pemotongan komponen
Langkah setelah pola atau pengemalan adalah pemotongan
papan kayu dari bentuk kayu log telah digergaji menjadi komponen
sesuai dengan ukuran mall. Dalam pemotongannya menggunakan
berbagai alat pemotong.Untuk komponen lurus menggunakan
gergaji circle, sedangkan untuk memotong komponen berpola
lengkung kecil menggunakan gergaji bobok.
Gambar 3.17. pemotongan komponen
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
d. Pemahatan daun jambu mete
Pengukiran menggunakan Pahat ukir dengan tujuan
membentuk bentuk daun terlihat 3 Dimensi dan setelah di
Finishing akan menyerupai aslinya.
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Gambar 3.18. pemahatan bentuk daun
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
e. Penghalusan komponen
Setelah memotong keseluruhan komponen, kemudian
komponen-komponen tersebut diratakan atau dinghaluskan dengan
menggunakan mesin ketam mesin ketam berguna untuk
menghaluskan sisi bidang kayu dan untuk sisi lengkung
menggunakan mesin gerinda.
Gambar 3. 19. Penghalusan komponen
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
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f. Proses pembuatan konstruksi
Sebelum proses perakitan dimulai terlebih dahulu
komponen-komponen disesuaikan dengan gambar kerja kemudian
dilakukan proses pembuatan konstruksi pada Almari buku. Setelah
bahan sesuai bengan ukuran diinginkan, maka proses selanjutnya
adalah membuat posisi konstruksi menggunakan Lem Epoxy dan
Sekrup pada tiap-tiap bentuk.
Gambar 3.20.pembuatan konstruksi
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
g. Perakitan komponen
Setelah pembuatan konstruksi selesai selanjutnya adalah
merakit komponen-komponen tersebut sesuai dengan gambar kerja.
Pada setiap pertemuan sambungan komponen kayu yang satu
dengan lain diberi perekat antar pertemuan media kayu dengan
menggunakan bahan lem Epoxy.
64
Gambar 3.21. perakitan komponen
Sumber : (dokumentasi Agus Riyanto)
h. Control kualitas
Kontrol kualitas merupakan proses mengurangi seminimal
mungkin kerusakan ataupun kesalahan di dalam proses pembuatan
produk dari awal hingga akhir sebelum masuk dalam proses
finishing. Hal dikontrol antara lain meliputi dari ukuran, material
bahan baku utama kayu mahoni maupun konstruksinya.
Gambar 3.22. control kualitas
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
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3. Proses finishing
Proses finishing merupakan proses menentukan mutu produksi,
menentukan nilai jual produk dan fungsi sebagai lapisan pelindung
perabot, menambah umur pakai produk, memberikan nilai estetis serta
meningkatkan daya tahan terhadap pukulan dan gesekan.
Proses finishing memerlukan keahlian dan ketelitian di dalam
pengerjaan dan harus didukung dengan sarana dan prasarana baik serta
mempunyaiurutan kerja terarah agar mendapat hasil yang maksimal.
Finishing yang digunakan adalah finishing duco. Finishing duco
cukup baik untuk produk kayu mahoni dengan warna putih. Kayu akan
terlindungi dengan baik dan serat kayu tertutup dengan baik.







Gambar 3.23. gambar kompresor
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
Gambar 2.24. spray gun
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
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Gambar 2.25. gambar kape
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
Gambar 2.26. gambar bahan finishing
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
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Gambar 2.27. gambar air brush
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
Gambar 2.28. gambar cat warna
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
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Berikut ini adalah langkah-langkah kerja finishing duco pada produk
almari buku.
1. Persiapan finishing
Persyaratan utama dalam pengerjaan finishing duco pada almari
buku:
a. Kayu harus kering, tingkat kekeringan 8%-12%
b. Membersihkan kotoran sisa debu.
c. Mengamplas dengan benar.
2. Pengamplasan
Gambar 2.29. gambar proses pengamplasan
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
Suksesnya suatu proses pengamplasan merupakan persentase
terbesar dari proses finishing. Keberhasilan suatu finishing amat
70
ditentukan dari hasil pengamplasan permukaan produk. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam proses pengamplasan
diantaranya:
a. Mengetahui kualitas kayu.
b. Kesesuaian penggunaan nomor amplas.
c. Teknik pengamplasan yang benar.
Untuk menutup pori-pori permukaan kayu ditutup atau
dioles dengan wood filter bertujuan untuk menutupi renggangan
sambungan atau cacat kayu. Kayu yang telah diolesi wood filler
kemudian dikeringkan selama lebih kurang 3 menit atau sampai
kering. Mengamplas dimulai dari ukuran terkasar 80-100,
ukuran sedang 150-180, sampai dengan ukuran terhalus 240-400
3. Pendempulan
Gambar 2.30. gambar proses pendempulan
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
71
Langkah selanjutnya setelah pengamplasan adalah pendempulan,
hal ini diperlukan untuk menutup pori-pori kayu pada produk
seperti adanya lubang.Penutupan pori-pori kayu atau pendempulan
dengan bahan paravin atau lilin malam atau bisa juga dengan serbuk
gergaji dan di campur dengan lem kemudian diaduk hingga rata
oleskan pada kayu berlubang ratakan dan amplas.
4. Pelapisan dasar
Gambar 2.31. gambar proses sending sealer
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
Setelah melalui tahap-tahap tersebut langkah selanjutnya yaitu
pelapisan dasar atau pewarnaan dengan wood filler, komponen yang




Gambar 2.32. gambar proses sending sealer warna putih
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
Pelapisan antar media yaitu antara media dengan material
pengecatan.Lapisan antar media ini sering disebut sending sealer
warna putih, yang berarti penyekat atau pengunci dan dapat
diamplas, dan membantu dalam perataan permukaan kayu.Untuk
mendapatkan hasil maksimal, proses sending dilakukan dua sampai
tiga kali. Cara pengamplasan kedua berbeda dengan pertama, yaitu
lebih halus dan teknik pengamplasannya dengan cara mengambang.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang rata.
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6. Top coat
Gambar 2.33. gambar top coat
Sumber : ( dokumentasi Agus Riyanto)
Tahap ini merupakan proses terakhir dari proses finishing duco , top
coat digunakan untuk melindungi bagian dalam dan melapisi
permukaan produk kelihatan mengkilat.
1. Kalkulasi
Agar dapat mengetahui besarnya pembuatan produk dalam laporan
karya Tugas Akhir ini, perlu dibuat kalkulasi biaya,yang mencakup berbagai
macam uraian antara lain bahan diperlukan baik bahan baku maupun bahan
pendukung serta biaya tenaga kerja yang lain. Untuk mengetahui total
keseluruhan biaya dikeluarkan dalam pembuatan produk ini dapat dilihat
dalam tabel kalkukasi dibawah ini:
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a. Bahan baku












Kaki almari 4 M3 65x38x 3 0.0276 1600.000 44.160
2
K2
Top atas 1 M3 59x25x1.5 0.0105 1600.000 16.800
3
K3
ambalan 4 M3 59x25x1.5 0.0030 1600.000 4.800
4
K4
lambungdaun spg 2 M3 142x27x1.5 0.0013 1600.000 2.080
5
K5
Pagar belakang 1 M3 140x61x2.5 0.0079 1600.000 12.640
6
K6
pintu 1 M3 150x65x3 0.0009 1600.000 1.440
7
K7





5 M3 28x3x2.5 0.0096 1600.000 15.360
9
K9
Sunduk depan 5 M3 65x3x2.5 0.0054 1600.000 8.640
10 K10 Sunduk belakang 3 M3 65x5x2.5 0.0012 1600.000 1.920
Total 0.0678 108.480
Untuk kalkulasi harga bahan baku kayu Mahoni per m3 adalah Rp
1.600.000 Jadi harga kayu dalam produk adalah ( seluruh produk bahan
kayu pada produk 1.000.000 harga kayu per-m3 Rp. 108.480
Kubikasi kayu, disampaikan dalam mata kuliah IPK2 oleh Ir. Gun S.
MM.
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Berdasarkan tabel diatas maka jumlah bahan:
(108.480)x3=Rp dibulatkan menjadi Rp 326.000
b. Bahan pendukung








1 Lem Epoxy Kg 1 kg 0.5 kg 50.000 25.000
2 Lem Alteco Pc 3.500 3.500
3 Paku Kg 2.5 cm 0.2 kg 14.000 2.800
4 Sekrup Pc 3 cm 5.000 5.000
5 engsel Pc 3.5 cm 13.500 27.000
6 Kaca bening Cm 5 mm 70.000 70.000
7 Handle pintu Pc 7500 7500
8 magnit Pc 5000 10.000
Jumlah harga bahan 80.800
c.  Bahan finishing








1. Amplas m No.120 0.25 12.000 3.000
2. Amplas m No. 180 0.25 10.000 2.500
3. Epoxy filler liter 51.000 51.000
4. Wood Filler liter 15.000 7.500
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5. Thinner nc liter 9.000 135.000
6. Sanding Sealer liter 30.000 60.000
7. nippe liter 51.000 102.000
8 Top coat liter 30.000 60.000
Jumlah harga bahan 421.000
d. Biaya tukang
No Uraian Satuan Unit Ukuran Volume
Harga
satuan Jumlah
1 Tukang kayu HOK 1 2 Hari 50.000 100.000
2 Tukang ukir Item 1 1 hari 25.000 25.000
3 Tukang Amplas Item 1 1hari 20.000 20.000
4
Tukang
Finishing HOK 1 2 hari 40.000 80.000
Total 225.000
e. Rekapitulasi
NO Rekapitulasi Jumlah (Rp)
1. Bahan Baku 326.000
2. Bahan pendukung 80.800
3. Bahan Finishing 421.000






1. Bentuk Dasar (jambu mete)
Gambar 4.1. jambu mete
Sumber: http://sukabumiherbal.blogspot.com /08-11-2012
Ide awal penciptaan almari buku adalah bentuk jambu mete,
karenajambu mete buah yang mempunyai sifat terbalik, dimana orang
mengidentikan bahwa orang yang bekerja kaki dibuat tangan, tangan
dibuat kaki<orang yang bekerja tidak menggunakan akal> adalah orang
bodoh, agar tidak terjadi seperti itu kuncinya harus pandai, kunci dari
pandai ilmu, kunci dari ilmu adalah buku. Maka dalam pembuatan almari
buku ini menggambarkan jambu mete sebagai mediatornya.
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Jika dilihat secara cermat jambu mete memiliki bentuk dasar seperti
jambu air. Berdasarkan bentuk dasar jambu mete tersebut kemudian
dilakukan pengkajian bentuk melalui beberapa sketsa alternatif desain
untuk menghasilkan desain almari buku yang fungsional dan estetik yang
bersumber dari tema jambu mete.
2. Bentuk almari buku
Almari terdiri dari beberapa bagian komponen pembentuk.
Komponen desain almari itu terdiri atas bentuk jambu mete pada pintu
almari. Untuk memunculkan sebuah desain almari tidak harus
memunculkan semua komponen bentuk jambu mete pada bagian
keseluruhan produk. Dari pada memaksakan memunculkan semua
komponen tersebut pada sebuah desain yang sedang dikerjakan, sehingga
hasil akhir yang dicapai tidak sesuai dengan fungsi pakainya. Dengan kata
lain sifat komponen pembentuk almari dapat dikatakan bersifat fleksibel
yang di sesuaikan dengan kebutuhan desain.
Berikut ini akan dijelaskan secara rinci bentuk komponen pembentuk
kursi teras dengan konsep jam pasir sebagai ide visualisasi:
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a) Lambung samping kanan dan kiri
Gambar 4.2. lambung samping kanan dan kiri
Sumber : dokumentasi Agus Riyanto
Bentuk lambung samping dibuat sederhana dengan unsur panel
pada sekelilingnya sebagai nilai tambah produk tersebut. sebagai
nilai tambah estetika, bentuk atau pola panel menggunakan tehnik




Gambar 4.3. pintu almari
Sumber : dokumentasi Agus Riyanto
Bentuk pintu buat lurus rata pada bagiian tengah dibentuk pola
mirip jambu mete, kemudian dikasih kaca bening sesuai dengan
bentuk jambu mete.
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c) Ambalan/rak almari buku
Gambar 4.4. ambalan/rak almari buku
Sumber : dokumentasi Agus Riyanto




Sumber : dokumentasi AgusRiyanto
Bentuk kaki lurus sedikit miring yang jika dilihat dari samping
seperti bentuknya sangat sederhana sekali,merupakan perwujudan
dari awal penciptaan produk almari buku. Dengan penghubung atau




Almari buku sebagai tempat untuk menyimpan suatu benda atau barang, yang
mempunyai tujuan supaya buku yang tersimpan dan tertata rapi agar terjaga
keawetan buku agar tidak cepat rusak.
Buku dalam kamus bahasa Indonesia dapat diartikan beberapa helai kertas
yang terjilid ( berisi tilisan untuk dibaca atau halaman-halaman kosong untuk
ditulisi ( W.J.S. Poerwadarminta, 1982 :161 ). Ukuran-ukuran buku, majalah
diperlukan untuk merancang almari atau rak buku bacaan.
Sarana penunjang yang akan memberikan manfaat supaya buku tetap
terjaga dan indah bila terlihat rapi dalam almari.
C. KAJIAN MAKNA
1. Makna Bentuk
Makna tersirat yang ingin dimunculkan dari bentuk desain almari
buku ini adalah visualisasi jambu mete yang merupakan buah yang
mempunyai manfaat konsumsi dan nilai cerita. Sehingga fungsi utama
alamri buku adalah digunakan untuk menunjang aktifitas dalam
penyimpanan buku sehabis di baca. Berdasarkan analisis tersebut, maka
dipilih tema jambu mete sebagai ide penciptaan almari buku sebagai
sarana penunjang dalam hal menyimpan buku.
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2. Makna Estetis
Makna estetis yang ingin dimunculkan dari bentuk almari buku
dengan tema jambu mete sebagai ide penciptaan produk. Digunakan
beraktifitas dalam hal penyimpanan buku.
Agar fungsi estetis tercapai tentunya bentuk desain almari buku
harus memiliki kelebihan dibandingkan produk-produk yang telah ada,
kelebihan yang ingin dimunculkan dari produk almari buku ini adalah
penerapan bentuk jambu mete yang ditranformasikan ke dalam wujud
almari buku sebagai unsure hiasnya. Sehingga produk yang dihasilkan
memiliki tampilan unik, menarik serta estetis untuk digunakan sebagai
perabot pelengkap di ruanagan.
3. Makna Simbolik
Memiliki makna hidup yang susah, dan hidup yang susah identik dengan
kebodohan, jambu mete sangat pas dengan simbol kebodohan, antonym





1. Proses perencanaan sebuah produk yang benar dan estetis hendaknya
dilakukan secara sistematis dimulai dari tahap analisis permasalahan,
pemecahan masalah berupa sketsa-sketsa alternatif, hingga tahap
implementasi desain atau perwujudan produk.
2. Kreatifitas dalam menghasilkan produk bukan hal yang mustahil bagi
semua orang khususnya desainer, asalkan tidak meredam kratifitas yang
ada dalam dirinya dan senantiasa memusatkan kebiasaan kreatif dalam
berbagai aspek kehidupan.
3. Harus dipahami bahwa dalam proses mewujudkan produk yang kreatif dan
inovatif tidak dapat dimunculkan begitu saja layaknya seperti pesulap,
tetapi melalui studi kasus dengan melakukan berbagai percobaan hingga
didapatkan hasil yang paling optimal.
4. Proses perwujudan desain menjadi produk memerlukan gambar kerja yang
nantinya digunakan pelaksana produksi sebagai panduan dalam
menghasilkan produk yang dikehendaki. Gambar kerja harus bersifat
komunikatif, mudah dimengerti, mudah dipahami, jelas, sederhana,
sistematis, dan memuat berbagai informasi yang diperlukan untuk
melaksanakan seluruh proses produksi.
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B. Saran
1. Lingkungan hidup manusia adalah sumber inspirasi yang tiada habisnya,
maka untuk menjadi seorang desainer yang profesional harus jeli dan
cermat dalam mengamati keadaan lingkungan, untuk mendapatkan ide tau
gagasan yang berasal dari alam maupun kebudayaan.
2. Sebagai seorang desainer jangan pernah merasa jenuh dan membatasi diri
dalam mengeksplorasi berbagai ide untuk memunculkan desain yang
kreatif dan inovatif.
3. Melakukan berbagai percobaan eksplorasi bahan merupakan salah satu
cara bagi seorang desainer untuk memunculkan desain yang kreatif,
inovatif, unik, menarik dan mempunyai ciri khas. Seperti pemanfaatan
bahan alternatif yang bersumber dari alam, berupa: pasir, bamboo, rotan,
enceng gondok, batok kelapa dan masih banyak lagi bahan yang dapat
dieksplorasi untuk mewujudkan suatu produk atau untuk dijadikan sebagai
elemen dekorasi atau ornamen.
4. Seorang desainer harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman,
sehingga dapat selalu menghasilkan produk-produk yang sesuai dengan
trend pasar yang berkembang dan diminati konsumen.
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